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\ENTASI MODEL QUALITY ASSURANCE,
lﬂrl}l;‘TynE DAN EXTERNAL PROMOTION SERT
(

ORGANIZAT] ONAL
A DAMPAKNYA

UL PERHADAP EFEKTIVITAS ORGANISAS]
pERGURUAN TINGGI SWASTA (PTS) DI JAWA TIMUR

Syaiful Arifin, Tri Wahyuni
Fakultas Elkonomi dan Bisnis Universitas Merdeka Malang

ABSTRAK

Efektivitas organisasi 111cn}pakan indikator tingkat keberhasilan dalam
mencapai tujuan organisasi  Perguruan  Tinggi. Penelitian ini menguji
cfektivilas organisasi Pcrgtl:ruan Tinggi Staswa (PTS) yang dipengaruhi oleh
grgam'zarfonal culture, npplmupplasi quality assurance, dan external
promotion. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa organizational
culture  berpengaruh langsung terhadap efektivitas organisasi Perguruan
Tinggi Swasta. Organizational culture berpengaruh positif signifikan terhadap
implementasi quality assurance Perguruan Tinggi. Implementasi quality
assurance tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas organisasi
Perguruan Tinggi, schingga variabel implementasi quality assurance tidak
sebagai variabel mediator atau moderator. Organizational culture
berpengaruh langsung terhadap efektivitas organisasi Perguruan Tinggi Swasta
dan berpengaruh tidak langsung melalui external promotion pada PTS di Jawa
Timur. Organizational culture berpengaruh positif signifikan terhadap
external promotion Perguruan Tinggi Swasta. External promotion berpengaruh
positif signifikan terhadap efektivitas organisasi Perguruan Tinggi Swasta,
schingga variabel external promotion sebagai variabel moderator atau penguat
pengaruh organizational culture terhadap efektivitas organisasi.

Kata kunci: Quality Assurance, Organizational Culture, External Promotion,
Efektivitas Organisasi

INDAHULUAN
Perguruan  tinggi di  Indonesia
lkangan ini dilihat dari berbagai
Uikator menempati ranking paling bawah
antara perguruan tinggi di Asia, terlebih
8 dunia. Penilaian dunia tersebut di
laranya  terkait dengan kompetensi
San dan daya serap lulus perguruan
881 di Indonesia, sehingga kondisi ini
;pmga"“h pada merosotnya Human
elopment Indeks (HDI) Indonesia pada
oy bawah yaitu 108 di dunia
;i hdrstats undp.org/en/countries/
o SIDN html 2010).  Untuk  itulah,
L SUNan tinggi harus segera berbenah
= Menyesuaikan  dengan  tuntutan-
lutan pengetahuan baru dengan lebih
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berorientasi pada mutu. Bahkan sckarang
universitas-universitas besar di seluruh
dunia sudah dan sedang berada pada
tahapan berusaha keras  untuk
mendefinisikan kembali peran mereka
dalam menyiapkan SDM yang kompeten
dan bermutu  dalam  menghadapi
perckonomian  dunia  yang  sangat
kompetitif, cepat berubah dan goyah, serta
pasar kerja yang mempersyaratkan
keterampilan yang selalu berubah akibat
perubahan teknologi yang begitu cepat.
Tidaklah terlalu mengejutkan jika dewasa
ini universitas-universitas juga harus
menyesuaikan diri dengan jarak yang
makin pendek antara riset dasar dan
penerapan industrial, mengingat adanya
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kebutuhan masing-masing nepara untuk
mencapai atau mempertahankan  tinpkat
yang dibutuhkan dalam kompetensy dan
daya saing internasional. Dalam kaitan
inilah  maka  paradipma o perlu
dirumuskan dengan  dukuti - penjabaran
misi serta program-propram  peningkatan
mutu dan inovasi pengetahuan baru.
Keberadaan  pendidikan tinggt di
masa vang akan datang tidak lepas dari
pengaruh faktor ckstermal  seperti trend
demografi, teknologi, perubahan ckonomi,
persaingan antar lembaga (Bonser, 2002,
Rubach & Stratton, 2004). Kondisi
tersebut juga terjadi di Indonesia. Hal ini
didasarkan pada asumsi bahwa pendidikan
tinggi di Indonesia merupakan pendidikan
yang ada di garis depan dalam menghadapi
perubahan lingkungan, dimana tahap
pendidikan  tinggi merupakan tahap
pendidikan formal terakhir yang mendidik
seseorang siap menjadi profesional dalam
bidang keahlian tertentu yang diperlukan
oleh dunia kerja (www.uii.or.id. Diakses
tanggal 3 April 2009). Oleh karena itu,
pendidikan  tinggi perlu mengamati
dampak perubahan lingkungan untuk
mampu melakukan perubahan yang
diperlukan agar tetap mampu berperan
sebagai penyedia intellectual asset bagi
perusahaan yang bersaing di pasar global.

Selain itu, karena pendidikan tinggi
berusasha untuk mampu memenubhi
kebutuhan, keinginan dan  harapan

masyarakat, maka pendidikan tinggi perlu
mengamati dampak proses globalisasi
terhadap lingkungan bisnis yang menjadi
pemakai utama lulusannya, agar jasa
pendidikan tinggi mampu memenuhi
kualitas yang dituntut  masyarakat
(Mulyadi, 2006). Hal itu ditambah lagi
dengan adanya kebijakan pemerintah yang
secara resmi mengijinkan pihak asing
mendirikan perguruan tinggi di Indonesia,
dimana kebijakan tersebut menuntut
pendidikan tinggi harus dikelola dengan
sebaik-baiknya agar bisa bersaing secara
global sehingga dapat mencapai efektivitas
organisasinya.
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organisast  merupakan

keberhasilan - dalam
Mencapar tujuan - orpanisasi — perguruan
tnppr - Pada orpanisasi bismis — aspek
Cmansial menjadi tupoan wtamn, sedangkan
padaorpamsast milaba, seperti perguruan
tingpt, aspek efeknvitas orpanisas yang
twuannya (Yuwono, 2003 6)
Pada  perguruan  tinggi  penpukuran
cfektivitas  orgamisasi  dimular  dan
perspektif pertumbuhan yaitu pertumbuhan
kelembagaan, program studi dan jumlah
mahasiswa, kemudian disusul dengan
perspektif proses bisnis internal, perspektif
pelanggan (masyarakat atau mahasiswa)

[lektivitas

mdikator timpkat

menjadi

dan  akhimya  perspektif  finansial
(keuangan).
Penelitian ini menganalisis

efektivitas organisasi Perguruan tinggi
Swasta (PTS) di Jawa Timur yang
dipengaruhi oleh budaya organisasi,
impementasi  penjaminan mutu  dan
promosi  eksternal.  Penelitian  yang
dilakukan (Jose A.Gramendia, 1995)
menghasilkan temuan bahwa Efektivitas
organisasi perusahaan dapat dicapai
dengan meningkatkan budaya organisasi
yang baik. Penelitian yang yang dilakukan
(Prihatiningsih,  2004)  menghasilkan
temuan implementasi penjaminan mutu
berpengaruh positif terhadap efektivitas
organisasi perguruan tinggi, penelitian
yang dilakukan oleh Therizal (2004)
menghasikan temuan bahwa promosi
eksternal, yang dilakukan perusahaan akan
berpengaruh pada minat konsumen untuk
membeli produknya sehingga penjualan
akan meningkat. Studi yang dilakukan
Ketut (2010) menghasilkan temuan
bahwa budaya organisasi berpengaruh
terhadap  kinerja  organisasi  PTS.
Sedangkan Yuwono (2003) menghasilkan
temuan bahwa Efektivitas Organisasi PT
dipengaruhi  pertumbuhan  lembaga/
organisasi, jumlah mahasiswa, minat
masyarakat/ mahasiswa dan finansial
keuangan,

Dampak dari upaya peningkatan
kualitas jasa pendidikan tersebut di dalam
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qegeri mengakibatkan persa;
angat ketat antara p c"gllljr:r:;:":E?l,l ‘ynn-g
sntara Perguruan  Tinggi Ncgcu'ibglly!’fllk
paupun del?gan Perguruan Tingp S( ‘I {Q)
(PTS), schingga dengan llcrsali’n wasta
mereka berlomba-lomba mcning?(n ini
nutu pendidikannya, budaya or inf?lka}l

[www.kopertis’/,go_id)- Dari data yang ada

ebagian  besar  masyar :
perorientasi untuk mela%ugcka?:t smgliasl-l:h
pTN. Setelah mereka tidak diterima de
pegeri _maka mereka akan memilih PTSt
«cbagai tempat studinya (Jawa Pos, 13 Mei
2011) schingga banyak PTS be;rlomba.
jomba atau bersaing merebut pangsa pasar
melalui implementasi penjaminan mutu
budaya organisasi, dan promosi ekstcmai
dengan menawarkan program studi yang
layak ~ dipilih dan berkualitas. Data
menunjukkan sampai saat ini PTS banyak
yang mengalami krisis mahasiswa baru
a (Jawa Pos, 15 Juli 2010).

setiap tahunny
Hal ini menunjukkan bahwa dengan

kegiatan implementasi mutu pendidikan,
budaya organisasi yang baik dan promosi
yang gencar belum menunjukkan peng

yang signifikan terhadap efektivitas

organisasi Perguruan Tinggi Swasta.

Dengan demikian _penelitian ini sangat
penting dan Jayak untuk dilakukan dengan
temuan  dan

harapan mendapa : «
solusi  bagl efektivitas

memberikan s :
organisasi perguruan tinggi, karena begitu
banyak PTS yang krisis mghasnswa'b_aru
schingga ~ sulit mencapal efektivitas

organisasinya.

Hipotesis Penelitian o
1. Organizational culture  berpenEAT
terhadap efektivitas

perguruan tinggi  yans

implementast quality
: A

PTS di Jawa Tim p—" amh

2. Organizaﬁonal culture
terhadap jmplementas!

assurance perguruan tingg!-

quahty

3. Implementasi  quality — assurance
"Ufl"c’]ltmuh ferhadap  cfektivitas
organisasi perguruan tinggi.

4. Organizational  culture berpengaruh
terhadap  efcktivitas organisas
perguruan tingg.

5. Organizational culture ~ berpengaruh
terhadap efektivitas organisasi
perguruan tinggi yang dimediasi
external promotion pada PTS di Jawa
Timur.

6. Organizational ~culture berpengaruh
terhadap external promotion perguruan
tinggi.

7. External ~ promotion berpengaruh

terhadap  efektivitas organisasi
perguruan tinggi.
Definisi Operasional
adalah

1. Efektivitas organisasi
tercapainya sasaran organisasi sesual
dengan tujuan yang telah ditetapkan
Perguruan  Tinggi Swasta (PTS).
Adapun indikator yang digunakan
untuk mengukur efektivitas organisasi
adalah sebagai berikut.
a. Kualitas lulusan : jumlah/persentase
yang lulus dengan

mahasiswa
predikat sangat memuaskan/pujian
per tahun

b. Kuantitas lulusan

jumlah/persentase mahasiswa yang
diwisuda dari total semua angkatan

per tahun

c. Daya serap lulusan
jumlah/persentase alumni  yang
diserap d}mia kerja per tahun dari

data ikatan alumni yang ada
d. Sikap karyawan : persepsi karyawan

terhadap pekerjaan yang dilakukan
setiap hari

e. Kesejahteraan - selama 5 tahun
terakhir dosen/karyawan dapat
menikmati gaji  sesuai  yang
diharapkan dan tepat waktu -

f Motivasi karyawan persepsi
doservkaryawan terhadap motivasi
dalam bekerja
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g Pemanfaatan lingkungan : persepsi
dosen/karyawan  dalam  suasana
lingkungan kerja yang nyaman

h. Tklim kerja persepsi
dosen/karyawan dalam hubungannya
dengan dosen/karyawan lainnya

i. Kualitas kehidupan kerja : persepsi
dosen/karyawan tentang kondusif
tidaknya atmosphere akademik di
perguruan tinggi

j. Laba organisasi surplus/defisit
RAB PTS dalam 3 tahun terakhir.

Organizational culture adalah nilai-
nilai dan kepercayaan, seni, moral,
hukum, adat istiadat, perilakwkebiasaan,
asumsi-asumsi dasar, pembelajaran/
pewarisan dan/atau adaptasi yang
dikembangkan oleh organisasi untuk
mewujudkan  tujuan yang telah
disepakati, yang diukur dengan
indikator sebagai berikut.

a. Keberanian dalam  pengambilan

keputusan
b. Komitmen pimpinan dalam
perubahan yang lebih baik

¢. Komitmen Pimpinan terhadap tugas
d. Komitmen tenaga edukatif dan
karyawan untuk mencapai tujuan

organisasi

e. Komitmen  pimpinan  menjalin
hubungan yang baik dengan tenaga
eduktif dan karyawan

f Dukungan peraturan.

] I;nplementasi quality assurance adalah

kegiatan yang dapat  dirancang,
dijalankan dan dikendalikan sendiri
oleh masing-masing PTS  untuk
memantau kinerja dan menjamin
pencapaian mutu yang telah ditetapkan
atau peningkatan mutu berkelanjutan,
dengan indikator sebagai berikut.

a. Kesesuaian kurikulum program studi

dengan kurikulum nasional

b.Kompetensi SDM dalam bidangnya
c.Penerapan sistem penjaminan mutu

pada proses pembelajaran
d.Frekuensi tenaga edukatif
melakukan penelitian
e. Frekuensi tenaga edukatif
melakukan publikasi jurnal
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. Frekuensi  tenaga  edukatif g
karyawan melakukan pcngabdian
kepada masyarakat an

g.Frekuensi  kerjasama
dengan instansi lain

4. External  promotion adalah  aktivigg
pemasaran yang berupa penyebaray
informasi, mempengaruhi, membujyk
dan/atau meningkatkan minat pagy
perguruan tinggi dan produknya agay
bersedia memilih, mendafiar dan loya]
pada produk  yang  ditawarkan
perguruan tinggi yang bersangkutan,
yang diukur dengan indikator sebagai
berikut.

a. Besarnya biaya yang dikeluarkan

untuk promosi
. Publikasi media massa
Publikasi media elektronik
. Publikasi melalui spanduk
Pembuatan merchandise
Mengundang alumni yang telah
sukses
g. Lulusan yang telah terpakai di dunia

IClleilga

0o oo o

kerja

h. Memberikan bantuan untuk
masyarakat seperti bencana dan fakir
miskin

i. Penyuluhan yang dilakukan pada
masyarakat

j. Pengabdian kepada masyarakat.

METODOLOGI PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk
menjelaskan  hubungan kausal antar
variabel-variabel ~ melalui  pengujian
hipotesis. Sedangkan dilihat datanya,
penelitian  ini  menggunakan  data
kuantitatif Menurut Singarimbun dan
Effendi (1995:5) menyatakan apabila
untuk data yang sama peneliti menjelaskan
hubungan kausal antara variabel-variabel
melalui pengujian hipotesa, maka peneliti
tersebut tidak lagi dinamakan penelitian
deskriptif melainkan penelitian pengujian
hipotesa atau penelitian  penjelasan
(eksplanatori). ~Sedangkan berdasarkan
tingkat penjelasannya, penelitian yang
digunakan adalah penelitian assosiatif
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aitu  peneliti
y p an  yang bertujuan untuk

16]’10313! 1

’ !a: : i !wbungan atay

antara dua variabel atay Jejl, deiae
Hubungan  terselyy

jalam variabel bebas (X) d.,:iinz::"f'k[“"
; ariabel

erikat (Y). Dalam penclitiay i

menjadi  variabel bebas adg| 1"11 yang
organisasi (X), implementas; ah lbuqaya
mutu (Y1), dan promosi ekstemgrnjamman
yang menjadi variabel terik (Y2) dan
efektivitas organisasi (Ys) at adalah

Populasi dan Sampel
Populasinya adala

Perguruan Tinggi Swasta (P'I;S) weir
i Jawa Ti 15) yang ada

_Tmur yang befjumlah 526
Pengambilan sampel dilakukan den an
mc?tode proporsional random Sampligng
aitu proses memilih satuan  sampling
sedemikian rupa sehingga setiap satuan
sampling dalam populasi mempunyai
peluang yang sama untuk terpilih ke dalam
sampel. Dari hasil perhitungan rumus
slovin sampel yang dapat ditolerit yang
berjumlah 526 PTS di Jawa Timur adalah
99.99 PTS kemudian dibulatkan menjadi
100 PTS pada kelonggaran ketidaktelitian

atau o sebesar 9%.

Analisis Data .
Teknik analisis yans digunakan
dalah SEM, sebuah

1. Measurement Model

atau Model Pengukural ditujukan untuk
mengkonﬁrmasi' sebuah dimenst atau

indikator-indikator
i berdasaIkanl Model adalah model

empirisnya. Stucturd
meggena}i(' s hubungan yli_itng
membentuk atau menjelaskan km{n)srz; nls ?;
antar faktor (Ferdinand, 326)- _

dasar yang scbaiknyd jpenu
analisisySEM adalah semua V;rlﬂbel yang
diobservasi mempunyal

interval (scaled values)-
interval, S

bentuk skala 10 :
diubah dengan T an
suksesive interval (MS1) ferlebih dab

dan Structural Mode

11

Pengujian Model dengan Two-Siep

Approach

Pengujian hipotesis dalam
penclitian ini menppunakan pengujian
lll.l)dcl dengan  two-step  approach
digunakan untuk mengatasi masalah
S:ltmpcl data yang relatif kecil jika
dibandingkan ~ dengan jumlah  butir
instrumentasi yang digunakan
(Hartline,  1966), dan karena
keakuratan  reliabilitas  indikator-
indikator terbaik dapat dicapai dalam
two-step approach  ini. Two-step
approach bertujuan untuk menghindari
interaksi antara model pengukuran dan
model struktural pada One Step
Approach.

Yang dilakukan dalam fwo-step
approach to SEM adalah : estimasi
terhadap measurement model  dan
estimasi terhadap structural modal.
Cara yang  dilakukan dalam
menganalisis SEM dengan (wo-step
approach adalah sebagai berikut :

a. Menjumlahkan skala . butir-butir
setiap konstrak menjadi  sebuah
indikator summer-scale bagi setiap
kontrak. Jika terdapat skala yang
berbeda setiap indikator tersebut

distandarisasi  (Z-score) dengan
mean = 0, deviasi standar = 1, yang
tujuannya adalah untuk
mengeliminasi pengaruh-pengaruh

skala yang berbeda-beda tersebut
(Hair, et.al. 1998).

b. Menetapkan error (g) dan lambda
(A ) terms, error ferms dapat
dihitung dengan rumus, 0,95 kali o
(Anderson dan Gerbing, 1998).
Perhtungan construct reliability (o)
telah * dijelaskan pada  bagian
sebelumnya dan deviasi standar (o)
dapat dihitung dengan bantuan
program aplikasi matrik  SPSS.
Setelah error (£) dan lambda (1)

ms diketahui, skor-skor tersebut

ter :
an sebagai parameter fix

dimasukk
pada analisis model pengukuran
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Di dalam SEM  (Structural
Equation Modeling) peneliti  dapat
melakukan 3 kegiatan sccara screm pak,
yaitu pemeriksaan validitas ~ dan
reliabilitas  instrument, pengujian
model hubungan antar variabel laten
(setara dengan analisis - jalur), dan
mendapatkan model yang bermanfaat
untuk perkiraan (setara dengan model
structural). Menurut Ferdinand (Sanust,
2011:167) terdapat  tujuh langkah
dalam pemodelan SEM yaitu sebagai
berikut :

a. Mengembangkan model berbasis
teorl

b. Mengembangkan path diagram
untuk  menunjukkan  hubungan
kausalitas

c. Konversi path diagram ke dalam
serangkaian persamaan struktural
dan spesifikasi model pengukuran

d. Pemilihan matriks input dan teknik
estimasi atas model yang dibangun

e. Menilai problem identifikasi

f. Evaluasi model

Langkah pertama dalam

evaluasi model yang sudah
dihasilkan dalam analisis SEM
adalah memperhatikan
terpenuhinya asumsi-asumsi dalam
SEM, misalnya (1) ukuran
sampelnya sesuaikan dengan apa
yang disyaratkan, (2) normalitas
dan linearitas data yang digunakan,
(3) kemungkinan adanya outlier
(pencilan) yang ekstrem; (4)
kemungkinan terjadinya
multicolinerity ~dan  singularity
(kombinasi linear dari variabel
yang dianalisis). Setelah asumsi-
asumsi tersebut dipenubi, maka
barulah dilakukan uji kesesuaian
dan vji statistik. Untuk keperluan
itu, Ferdinand (Sanusi, 2011:176)
merangkum pendapat para ahli
tentang berbagai kriteria yang
dapat dijadikan pedoman dalam
melakukan uji kesesuaian (uji fit)
yang dikenal dengan goodness-of-
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fit indices yang ditunjukkan pada

tabel berkut,
Tabel 1. Goodness-of it indices

Guondnes \'-(J- -F,'-:;f_-l'_?})' l'ﬂffl;
fit
indices o
X2~ Chi l)ilmrapk_a_n_"
~square keeil
Significance >0,05
probabili
ty
RMSEA <0,08
GFI >0,90
AF1 > 0,90
CMIN/DF <2,00
TLI > 0,95
CFI 20,95

Sumber : Ferdinand (Sanusi, 201 1:176).

Analisis SEM (Structural Equation

Modeling)
1. Uji Asumsi SEM

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data
dilakukan dengan mengamati nilai CR
secara multivariate. Apabila nilai
critical ratio secara multivariate
berada dalam selang  -2,58 hingga
2,58, maka dapat dikategorikan
distribusi  data  adalah  normal.
Berdasarkan hasil perhitungan nilai CR
multivariate sebesar 7,993 yang berada
di luar selang 2,58 hingga 2,58, maka
disimpulkan  asumsi  multivariate
normality belum terpenuhi. Akan tetapi
menurut Solimun (2002:79), asumsi
normalitas tidak terlalu kritis untuk
sampel yang besar, landasannya adalah
Dalil Limit Pusat. Dalam Dalil Limit
Pusat (Walpole, 1995:214) dijelaskan
bahwa bila n atau ukuran sampel besar
(n > 30), maka statistik dari sampel
tersebut akan mendekati distribusi
normal, walaupun populasi dari mana
sampel  tersebut diambil  tidak
berdistribusi normal. Diketahui jumlah
sampel  yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 100 responden.

~ Berdasarkan Dalil Limit Pusat, maka

sebaran data dianggap mendekati
distribusi normal. Dengan demikian
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asumsi I‘lqmmlitns yang dibutuhkan
oleh analisis SEM telah terpenuhi

. Uji Outlier

Pemeriksaan owrlier dilakukan
dengan metode jarak mahalanobis
(mal;qlanabs:'s distance  squared)
Ap:_ibl]a mahalanobis distance sqr:m'e(.i
lebih besar dari nilai chi-square pad
g L pada
L e jumlah indikator dan tingkat
signifikansi 0,001, maka data tersebut
merupakan ouwtlier. Hasil pemeriksaan
dengan mahalanobis distance squared
menunjukkan bahwa secara statistik
terdapat pengamatan yang terdeteksi
sebagai ouwtlier yaitu pengamatan yang
mempunyai jarak mahalanobis lebih
besar dari chi square tabel df = 31
(jumlah indikator), @ = 0,001) yaitu
50,892, dari hasil analisis diketahui
bahwa pada 31 indikator yang
digunakan pada penelitian ini tidak ada
yang mengandung outlier.

. Uji Linieritas
i linieritas variabel

Pengujian uj :
bebas terhadap variabel ~ terikat
hasilnya dapat dilihat tabel berikut.
Tabel 2. Hasil Uji Linieritas
No | Hubungan Sig F | Keterangan
Variabel
Orga?rizaﬁonal

1 culture terhadap | g oo |  Linier
efektivitas

| organisasi ___{ ——— |

ambar 1.

Quality
AasSur arnce .
2 | terhadap 0,000 |  Limer
efektivitas
organisasi . 1l —

Ixternal

promotion
3 | terhadap 0,000 Linier

clektivitas

organisasi N A

Sumber ; Data diolah, 2014.

Hasil pengujian linieritas
hubungan antar variabel menunjukkan
bahwa adanya hubungan secara linier
dari masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat, dan antara
variabel intervening terhadap variabel
terikat. Perolehan signifikansi F yang
lebih kecil dari 0,05 dari masing-
masing hubungan antara variabel bebas
terhadap variabel terikat menunjukkan
bahwa hubungannya adalah linier.
Selain  itu  pengujian linieritas
dilakukan dengan menggunakan scater
plot hubungan masing-masing variabel.
Hasil ini menunjukkan bahwa masing-
masing variabel tersebut memenuhi
persyaratan untuk analisis SEM, yaitu
adanya hubungan secara linier.

. Uji Kesesuaian Model (Goodness Of

Fir)

Model Temuan Akhir (Fit Model)
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Chil Squnra = 100,054
af = 05

prob = 170

CAMINDF = 11977
RIMSEA = 042

GFl= 935

ACTI = 608

CFl= 970

TLi= 973

Sumber ; Data primer yang diolah, 2014

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilibat bahwa semua nilai yang direkomendasikan sesuai
dengan model. Untuk lebih jelasnya kriteria model pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 3. Pengujian Goodness Of Fit Model Struktural Modifikasi
Goodness Of Fit Index Cut-off Value Hasil Model Keterangan

Chi-Square (df=85) <107,52 100,054 Baik
Probability Chi-Square > 0,05 0,126 Baik
CMIN/DF <£2,00 1,177 Baik
RMSEA <0,08 0,042 Baik
GFI 20,90 0,935 Baik
AGFI >0,90 0,908 Baik
CFI 20,95 0,978 Baik
TLI 20,95 0,973 Baik

Sumber : Data primer yang diolah, 2014.

Berdasarkan hasil evaluasi kriteria
Goodness of Fit Indices pada Tabel 2 di
atas, menunjukkan bahwa evaluasi model
secara keseluruhan sudah memenuhi, maka
model dapat diterima. Setelah model
dinyatakan fit, langkah selanjutnya adalah
menganalisis parameter dari masing-
masing indikator menuju variabel latennya
(factor loadings dalam AMOS dinyatakan
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sebagai Standarized Regression Weight).
Model yang dilakukan menganalisis
pengaruh budaya organisasi, penjaminan
mutu, dan promosi eksternal terhadap
efektivitas organisasi dengan
menggunakan 15 indikator disajikan pada
Gambar 1 di atas atau dapat dilihat tabel
berikut.
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rabel 4. Hasil Ui Konfirm,

Konstruk 251 Model
— ---.__,__‘_l_‘_{-‘|“ | ——
o X4 ——~fj——2A =
Organizational HT(%"“‘“‘* DRy I Keteranpan
culture "_:\.(; = 0,000 i
L xy——]—_080m" ::,:mn Valid
0745~ -n'f;::;. Valid
Quality assurance ~——-_~._\_'5 5 "‘"9‘511-0-—“. ‘-‘U."Jl'm_h" VHI-"’
\_"6-‘__1-‘_'“_“‘“0&3] a1  Vilid
e 61— ——2000__ Valid
— 0691 L. -
SR e 0,777 ——-—919_09_.___ Valid
External  f— Y10 ~m—ptoe— 1 0,000 Valid
| promotion Y13 o — 000 Valid
| 16 [ ooec— 000 Valid
| L 5———?1_7"““““—-'26-1—-_____2,900 Valid
. Efektivitas Yo g 289 0,000 Valid
o ——X19 |
L Organisasi _____EL ‘-——~0—tg_;.%._____ 0,000 Valid
Y21 a1 0,000 Valid
Sumber : Data primer yang diolah, 2014.‘-“%’9'3‘—* 3,900 Valid

Dari Tabel 4 di atas dapat diketahyj

bahwa hasil pengujian co
menemukan nilai facror
besar dari 0,5 pada sem

nfirmatory factor

loading lebih

ua variabel laten,

hal ini membuktikan bahwa ifem-item

(indikator-indikator)

tersebut

dapat

menjelaskan unidimensionalitas variabel

laten.

sebagai dimensi dari variabel laten yang

dibentuk.
Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam

penelitian ini dilakukan dengan melihat
nilai p, jika nilai p lebih kecil dari 0,05,
maka dikatakan bahwa terdapat pengaruh

Kekuatan ~ dimensi  dalam yang signifikan. Berikut adalah regression
membentuk  variabel  laten  dapat weight dan standardized regression weight
dibuktikan dengan melihat: probabilitas < model persamaan struktural sebagai hasil
0,05 berarti item-item tersebut signifikan pengujian:

Tabel 5. Regression Weight dan Standardized Regression Weight Structural Model (Pengaruh Langsung)
Hipotesis Estimate | SE. | CR P Keterangan
HZ |[QA |<— |oC 0,465 | 0,084 | 3369 | *** Signifikan
H3  EO k— |oA 20,049 | 0,099 | 0426 | 0,670 | Tidak Signifikan
H5 [P [<- [OC 0245 | 0,097 | 2,231 | 0,026 Signifikan
H6 |EO [<-- [EP 0,284 0,065 | 2,648 | 0,008 S_f_ghnfﬁkan
HT [EO |<-- [0C 0,466 0,074 | 3,365 | *** Signifikan
Sumber : Data primer yang diolah, 2014.
Tabel 6. Standardized IMMM@MML Standardized Indirect
Hipotesis Effect
HI Pe“gth-orfgm?m{o-mIf:r{g:fas:efmap oo 002
organisast dxmc@laS{ m erhadap efcktivitas Py
Pengaruh organizational culture terhadap h
| Hd orgarﬁsa;si&’mw!&’—”_

Sumber : Data primer yan

g diolah, 2014.

implementast quality assurance pada

Berdasarkan data dalam Tabel 5

dan Tabel 6 di atas maka

neujian hipotesis seba
pengujian hipo Organizational

efektivitas
Perguruan  Tinggi Yl

1) Pengaruh
terhadap

dapat dilakukan
gai berikut:

PTS di Jawa Timur.
a. Pengaruh organizational  culture

terhadap implcmenla_si _quamy
assurance Perguruan Tinggl.
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Dari hasil analisis data
diperoleh P 0,000 (= 0,095)
dengan  nilai  koefisien  sebesar
0.465. Dengan demikian hipotesis
nol ditolak, yang berarti bahwa
organizational culture berpengaruh
positif ~ signifikan terhadap
implementasi  quality ~assurance
Perguruan Tinggi. Hal ini berarti
bahwa organizational culture yang
baik akan semakin meningkatkan
implementasi quality assurance.

. Pengaruh implementasi quality
assurance terhadap efektivitas
organisasi Perguruan Tinggi.

Dari  hasil  analisis  data
diperoleh P = 0,670 (> 0,05)
dengan nilai koefisien sebesar -
0,049. Dengan demikian hipotesis
nol diterima, yang berarti bahwa
implementasi quality assurance
tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap efektivitas  organisasi
Perguruan Tinggi.

. Pengaruh organizational culture
terhadap  efektivitas  organisasi
Perguruan Tinggi.

Dari hasil  analisis  data
diperoleh P = 0,026 (< 0,05)
dengan nilai koefisien sebesar
0,245. Dengan demikian hipotesis
nol ditolak, yang berarti bahwa
organizational culture berpengaruh
positif signifikan terhadap
efektivitas organisasi Perguruan
Tinggi. Hal ini berarti bahwa

akan  semakin meningkatkan
clektivitas orpanisasi.

2) Penparuh organizational — culture
terhadap cleknvitas organisas;
Perguruan  Tinggi  yang  dimedias;
external promotion pada PTS di Jawy
Timur.

a. Pengaruh organizational  culture

terhadap  external  promotion
Perguruan Tinggl.
Dari  hasil  analisis  data
diperoleh P = 0,026 (< 0,05)
dengan nilai koefisien sebesar
0,245. Dengan demikian hipotesis
nol ditolak, yang berarti bahwa
organizational culture berpengaruh
positif signifikan terhadap external
promotion Perguruan Tinggi. Hal
ini berarti bahwa organizational
culture yang baik akan semakin
meningkatkan external promotion
perguruan tinggi.

b. Pengaruh external  promotion
berpengaruh terhadap efektivitas
organisasi Perguruan Tinggi.

Dari  hasil  analisis  data
diperoleh P = 0,008 (< 0,05)
dengan nilai koefisien sebesar
0,284. Dengan demikian hipotesis
nol ditolak, yang berarti bahwa
external promotion berpengaruh
positif  signifikan terhadap
efektivitas organisasi Perguruan
Tinggi. Hal ini berarti bahwa
external promotion yang baik akan
semakin meningkatkan efektivitas

organizational culture yang baik organisasi
Tabel 7. Pengaruh Total
. Pengaruh Pengaruh Tidak Pengaruh o -

Variabel Langsung Langsmg Total Sig. t
0OC 2 QA 0,465 - 0,465 ¥rx
QA 2 EO - - - -

OC =2 EO 0,466 0,047 0,513 i

OC > EP 0,245 : 0,245 0,026

EP > EO 0,284 - 0,284 0,008

Sumber : Data primer yang diolah, 2014,
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kan Tabel 7 diketahui
| sub struktur 1 pengarih
tional culture tethada
sebesar 0,400,

gerdasd
v:lﬂ"dbc

wa =
*‘_u 5 organiza
sEP - orgamsast

((ivitas it _

g h oreanizational culture terthadap
o0 S . > Sioooe b
fqucnm-"‘ penjaminan - sipmbikan
bl L

it 0463, dan pengaruh implementasi
S assurance terhadap  efektivitas
Jisasi tidak lsigniﬁkan. Dengan
kian  status implementast  quality
" snce bukan sebagai mediator maupun
serator (penguat).

pada sub struktur 2 pengaruh
mizational culture terhadap external
notion adalah positif signifikan dengan
y sebesar 0,245. Pengaruh external
notion terhadap efektivitas organisasi
3 positif signifikan dengan beta 0,284.
jgan demikian  status  external
motion  berstatus  sebagai variabel
jerator atau penguat pengaruh langsung
anizational culture terhadap efektivitas

anisasi.

MBAHASAN
Pengaruh Organizational  culture

Terhadap Implementasi  Quality
assurance Perguruan Tinggi

Budaya organisasi perguruan
tinggi - - akan berpengaruh terhadap
implementasi penj aminan mutu, karena
dengan' budaya organisasi yang baik
akan berdampak pada implementast
penjaminan mufu yang pa}ik pada
perguruan tinggi. Hasil analisis c_lcngan
program AMOS 18 menunjukkan
bahwa budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap  implementast

penjaminan mutu pcx:guruan tinggl.

Hasil penclitian ini  mendukung
penelitian Nimran (2008) budaya

organisasi perpengaruh tcrltqdap
penjaminan

K 2. implementasi e
eberhasilan IMP™ = v jikan tinggi.

mutu pada organisast P

Ba‘eﬂfan dan  Zeithaml (2005)
menyatakan bahwa dimensi  buday?
organisasi yang perpengaruh lCIhIld!Ll]!)
implementasi penjaminan mulu -Eﬁqil
perguruan tinggl adalah komunikass

. . smpinan
identifikasi, inovash kepemimpHE

pendidikan

penyelenggarn
dinndalkan,

pendisikan  harug  dilakukan  secara
sistemais, infegral, menyeluruh  dan
berkelanjutan,
bahwa satu kegiatan menjadi dasar dari
kegiatan berikutnya, Intcgral artinya
penjaminan mutu tidak bisa dilakukan
sepihak
Berkelanjutan
mutu harus dilakukan secara berulang-
ulang. Tujuan diadakannya penjaminan
mutu agar dapat memuaskan berbagai
pihak yang terkait di dalamnya,
sehingga dapat berhasil mencapai
sasaran masing-masing. Penjaminan
mutu merupakan bagian yang menyatu
dalam membentuk kualitas produk dan
jasa suatu organisasi. Mekanisme
penjaminan mutu yang digunakan juga
harus dapat menghasilkan perubahan
bila dinilai perubahan tersebut menuju
ke arah penurunan atau kemunduran.

Pengaruh

Organisasi

pencapaian
perguruan {

implementast
herpenpat uh

cfektivitas ¢ st pe
lian it 0

pcnclitiun

mote, et Mahasi
: ngigt
cukwngsn, silad don ke lnngntan o

LT

|.=l||n|||l|m|| mulie dalatn tinia
pendicifean adilali upaya apmya yang
ik emnstiban bahon
produle pendicilonn memenuhi standar
yang telah ditetapkan Depdiknas dan
memasliban  hahwa  proses
i sabuan organisasi

pendidikan  dapat
Penjaminan mutu

Sistematis  artinya

dan parsial.
artinya  penjaminan

Implementasi  Quality
Terhadap
Pergurnan Tinggi
Implementasi penjaminan mutu
perguruan - tinggi- akan berpengaruh
terhadap efektivitas o

dengan implement
akan  berdampak pada

ofektivitas
ingpi. Hasi 18
AMOS 18 dalam penelitian

Efektivitas

rpanisasi, karena
asi penjaminan mut

OTganisast
| analisis dengan

menunjukhan bahwa
enjauminan muil udak
signifikan terhadap

wmisast perguruan tinggl.

Jak  Konsisten
Soctopo  (2009)
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bahwa untuk meningkatkan cfektivitas
harus

organisasi  perguruan tinp
menjaga  dan meningkatkan — mufu
pendidikan tinpg yang

diselenggarakannya agar visinya dapat
diwujudkan melalui pelaksanaan misi,
certa  agar  stakeholders dapat
dipuaskan. Perguruan tinggi swasfa
dalam menjalankan kegiatannya dapat
dikatakan  efektif apabila antara
keluaran dan masukan seimbang
setelah diukur berdasarkan rasio antara
keuntungan dengan biaya atau waktu
yang digunakan. Setelah keluran dan
masukan dapat dikatakan seimbang,
organisasi harus memperhatikan atau
memenuhi kebutuhan karyawan supaya
tidak terjadi sikap-sikap
penyelewengan. Organisasi  harus
selalu tanggap terhadap perubahan
ekstenal dan internal atau selalu dapat
menyesuaikan dengan keadaan, karena
hal tersebut dapat mempengaruhi
kelangsungan hidup organisasi.

Mutu merupakan suatu yang
bersifat global dan dinamis serta
berkembang sesuai dengan trend yang
ada dalam masyarakat, dengan
demikian peningkatan mutu dalam
lembaga perguruan tinggi sangatlah
dibutuhkan, mutu akademik sebuah
perguruan  tinggi tidak  hanya
ditentukan oleh aspek mutu dosen dan
tenaga kependidikan saja, tetapi juga
oleh mutu mahasiswa dan organisasi
kemahasiswaan yang menjalani

pendidikan di perguruan tinggi tersebut.

Indikasai mutu mahasiswa antara lain
adalah tingkat keketatan dalam seleksi
masuk, kepatuhan mahasiswa terhadap
ctika, sikap proaktif mahasiswa dalam
proses belajar mengajar, prestasi
akademik yang ditunjukkan, dan yang
terutama adalah kompetensi lulusan

yang handal.
Tidak signifikannya
implementasi ~ penjaminan  mutu

terhadap efektivitas organisasi, hal ini
didukung dari jawaban responden yang
menyatakan  bahwa  implementasi
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. Pengaruh

penjaminan mutu di perguruan tingpi
masuk dalam kategoni cukup bmkl
Dalam  hal ni

implementas;
penjaminan mute yang divkur  dgy
indikator-indikator para “"':cr:

berkompeten dalam bidangnya masing.
masing, proses pembelajaran di f.clli:p
Fakultas menerapkan Sistem
penjaminan mutu, para Dosen akyf
mengajar dan melakukan penclitian
rata-rata  setiap 2 tahun sekal;
publikasi rata-rata jurnal 2 tahun sekalg
pengabdian kepada masyarakat rala:
rata setiap  tahun sekali, dan
administrasi lembaga Perguruan Tinggi
telah dikelola dengan baik, sehingga
efektivitas organisasi perguruan tinggi
belum mencapai maksimal yaitu
selama 5 tahun terakhir
Dosen/karyawan kurang menikmati
pendapatan  atau gaji sesuai yang
diharapkan, kurang  menikmati
pendapatan atau gaji dengan tepat
waktu, ada yang komplain tentang
ketidakpuasan dalam bekefa  di
Perguruan  Tinggi, para Dosen
mempunyai motivasi tinggi dalam
bekerja, karyawan  mempunyai
motivasi tinggi dalam bekerja, atmosfir
akademik dalam Perguruan Tingg
sangat kondusif, dalam tiga tahun
terakhir realisasi RAB (Rancangan
Anggaran Belanja) belum baik.

Organizational culture
Terhadap Efektivitas Organisasi
Perguruan Tinggi

Budaya organisasi perguruan
tinggi akan berpengaruh terhadap
efektivitas organisasi, karena dengan
budaya organisasi yang baik akan
berdampak pada pencapaian efektivitas
organisasi pada perguruan tinggi. Hasil
analisis dengan program AMOS 18
menunjukkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh  signifikan terhadap
efektivitas organisasi. Hasil penelitian
ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan Fatimah (2001) yang
menyatakan bahwa budaya organisasi
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: Pengaruh. Organizational

i hubungan yang cukup berarti
merﬂ‘l efektivitas organisasi. Hal im
erh? a-ukka“ pahwa organisasi terdiri
et bcrbﬂgai unsur  yang  saling
atds ika salah  satu unsur

gaitan, - i
be™ ki kinerja Yang buruk, maka
ment lncn‘pcngﬂnlhi kinerja organisasi
aka kescluruhan.  Keefektifan
ahkan kesadaran dan interaksi

paik  dengan  lingkungan,
):ml‘qigsungaﬂ hidup organsiasi
::c;nbutuhkan pergantian sumber daya
ferus  Menerus. Suatu
qusahaan tidak  memperhatikan
ﬁktor—faktor yang mempengaruhi
efektivitas organisasi, akan mengalami
Kesulitan dalam mencapai tujuannya
tetapl apabila  suatu perusahaan
memperhatikan faktor-faktor tersebut
maka tujuan yang ingin dicapai dapat
lebih mudzh tercapai hal itu
dikarenakan efektivitas akan selalu
dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut.
Robbins (1996)
mengemukakan bahwa organisasi
dengan budaya yang lemah, individu di
dalamnya tidak —memiliki . kesiapan
akan  terjadinya sebuah perubahan.
Mereka lebih menyukai nilai-nilai,
baik nilai-nilai individu maupun nilai-
nilai kelompok yang selama ini telah
dimiliki. Mereka juga lebih menyukai
cara kerja yang selama ini telah
mereka lakukan dan menolak adanya
perubahan, terutama perubahan yang
menuntut kemampuan dan ketrampilan
baru untuk memenuhi tuntutan dan
kewajiban yang diharapkan.

secdl®

secard

culture

Terhadap  External promotion

Perguruan Tinggi

Budaya organisasi perguruan
tinggi akan berpengarub’ terhadap
promosi eksternal perguruan tingg!,
karena dengan budaya organisasi yang
baik akan berdampak pada promosl
eksternal yang dilakukan perguruan
tinggi. Hasil analisis dengan program
AMOS 18 menunjukkan bahwa
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himl:lyu organisasi — berpengaruh
signifikan terhadap promosi cksternal
perguruan  (inggi,  Hasil - penelitian
Enc.nduknng pendapat  Bateman  dan
Zeithaml  (2005)  yang  menyatakan
bahwa budaya orpanisasi yang sangat
besar pengaruhnya terhadap promosi
cksternal perguruan tinggi adalah
komunikasi yang baik, identifikasi
(pelayanan prima), inovasi yang selalu
meningkat, kepemimpinan yang baik,
standar mutu yang tercapai, peran
mahasiswa  yang  kreatif  pada
perguruan tinggi, dukungan yang dapat
memberikan penghargaan, nilai atau
norma yang baik dan kehangatan yang
penuh keramahan dan kesantunan.
Item-item budaya perguruan tinggi

‘tersebut akan mempengaruhi terhadap

promosi ekternal perguruan tinggi.
Mendekati tahun ajaran baru,
biasanya para perguruan tinggi mulai
melancarkan jurus promosinya untuk
menggaet para calon mahasiswa.
Bahkan biasanya promosi yang
dilakukan oleh para perguruan tinggi
dimulai dari satu tahun sebelumnya,
hingga menjelang tahun ajaran baru.
Sama seperti dalam dunia bisnis,
begitu banyak hal yang dilakukan oleh
para perguruan tinggi di dalam
menjaring calon mahasiswanya. Mulai
dari mengadakan pameran tunggal,
pameran bersama, presentasi di SMA —

SMA,  mengadakan even @ yang
menunjukkan kualitas perguruan tinggi
sampai dengan pemasangan

advertising di koran-koran temama.
Apa yang dilakukan oleh para
perguruan tinggi tersebut, sudah sama
dengan apa yang dilakukan oleh para
pebisnis  dalam mempromosikan
produknya. Tidak salah jika banyak
orang yang berpendapat bahwa
pendidikan sudah merasuki ke dalam
dunia bisnis.

Hal yang utama dari promosi
perguruan tinggi sekarang sebenamya
adalah’ kualitas dari. pengajaran dan
pendidikan di dalam institusi tersebut.

- e
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Para calon mahasiswa sckaranp sudah
semakin pintar di dalam menmihh mana
perguruan  tinggt  yang tetbark  buat
mercka,  Berdasarkan — suiver  yang
pemah dilakukan, iklan yang dipasang
olch para perguruan tinpgt di dalam
suatu surat kabar, sebenamya tidak
terlalu efektif. Kecuali jika tujuannya
adalah hanya sosialisasi  kepada
masyarakat bahwa perguruan tinggi
terscbut masih eksis. Memang masih
banyak yang merespon iklan tersebut,
walaupun terkadang banyak yang
terlewatkan.

Promosi seperti ini tingkat
keefektifannya sangat tinggi, karena
para calon mahasiswa akan lebih
percaya cerita dari sesama mahasiswa
daripada omongan pihak marketing
perguruan tinggi. Mahasiswa tersebut
akan  menceritakan  pengalaman
positifnya kepada semua orang. Hal
inilah yang sering dinamakan dengan
“mouth to mouth promotion”. Promosi
ini murah namun tidak gampang.
Karena meningkatkan kualitas dari
pendidikan tinggi, tersebu tidaklah
mudah. Namun hal ini harus dilakukan

oleh para perguruan tinggi di Indonesia.

Bahkan bisa dibilang wajib. Bukan
untuk mengejar promosi saja, namun
untuk  kemajuan  pendidikan  di
Indonesia.

Pengaruh  External promotion
Terhadap Efektivitas Organisasi
Perguruan Tinggi

Promosi eksternal perguruan
tinggi akan berpengaruh terhadap
efektivitas organisasi perguruan tinggi,
karena dengan promosi eksternal yang
baik akan berdampak pada pencapaian
efektivitas organisasi perguruan tinggi.
Hasil analisis dengan program AMOS
18 menunjukkan bahwa promosi
eksternal  berpengaruh  signifikan
terhadap  efektivitas organisasi
perguruan tinggi. Dalam persaingan
yang semakin ketat tersebut membuat
perusahaan menyadari  pentingnya
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memiliki kondist perusahoon  yang
fondual yang  dapat memberikany
dorongan pada sumber dayn manusia
(SOM)  yang bekega di dalam
perusahann untuke berupaya - sckuat
fenapan mencapat sk dan tujuan
perusahaan. Dan kondist perusahaan
yang, kondustl tersebut fercipta dan
budaya perusahaan yang dibangun dan
diterapkan pada organisasi perusahaan,

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan hasil penelitian, maka penceliti

dapat menyimpulkan hal-hal  scbagai
berikut :

1. a. Organizational culture berpengaruh
langsung  terhadap  cfcktivitas
organisasi Perguruan Tinggi Swasta
di Jawa Timur. Hal ini discbabkan
karena organizational culture yang
kuat menciptakan kedisiplinan dan
produktivitas ~ para  karyawan
sehingga visi, misi dan tujuan
organisasi Perguruan Tinggi Swasta
dapat tercapai, yang akhirnya
organisasi Perguruan Tinggi Swasta
efektif. Hal ini membuktikan bahwa
organizational ~ culture pada
Perguruan Tinggi Swasta yang baik
akan  menentukan  keberhasilan
Perguruan Tinggi Swasta tersebut,
sehingga dapat mencapai efcktivitas
organisasinya. Sedangkan
implementasi  quality  assurance
tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap  ecfcktivitas  organisasi
Perguruan Tinggi Swasta, hal ini
menunjukkan  sebagian  besar
responden menjawab  kuesioner
disetiap PTS  berfokus  pada
pencapaian efektivitas organisasi
pada profit atau finansial. Belum
memfokuskan pada  peningkatan
kualitas pendidikan dan
pembelajaran,  schingga  hasil
penelitian ini implementasi quality
assurance  tidak  berpengaruh
terhadap  efcktivitas  organisasi.
Fenomena lain yang terjadi seclama
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dekade 15 tabun terakhir
da n bahwa animo
terhadap  Perguruan
menurun  yang
1ing olch paradigma
4iseb? kat terhadap Perguruan
,uaSYa.rﬂNegcri masih menjadi faktor
Tingé! dan gengsi serta favorit
d"““"memaﬂda“g Perguruan Tinggi
ata yang mutunya juga baik serta
gwas entasi quality assurance di
imple;)“cm maksimal dilaksanakan
na sebagian orientasi PTS masih
kardi penjngkatan RAB (Rencana
aran  Belanja)  organisasi,
Mﬁfgga variabel  implementasi
SZGHO, assurance tidak sebagai
cariabel mediator atau moderator

ini P
unu
mﬁy m.ak at

n at).
g)fgf:izariorml culture berpengaruh
" oositif signifikan terhadap
lijrzplementasi quality  assurance

an Tinggi. Organizational
E;;rirm: yang baik dalam sebuah
peruruan  Tinggi akan
tcrimplementasikan : p{ida _ quality
assurance Perguruan T:nggl,- karena
proses  belajar  mengajar  serta
motivasi akan meningkatkan mutu
pendidikan pada Perguruan ‘Tinggi

tersebut. Dalam  penelitian  ini
terbukti  bahwa arganizafiona.f
culture pada Perguruan - Tinggt
Swasta  berpengaruh  terhadap

implementasi quality assurancenya.

- Implementasi  quality — assurance
tidk  berpengaruh - signifikan
terhadap  efektivitas  organisasi
Perguruan  Tinggi. Hal  ini

memperkuat fenomena yang terjadi
Stlama ini di negara Indonesia
bahwa pelaksanaan implementasi
quality assurance pada Perguruan
Tinggi Swasta belum maksimal
oengaruh  terhadap efektivitas
Organisasi, karena hasil penelitian
Menunjukkan bahwa PTS berupaya
Mencapai  efektivitas ~ organisasi

ya dominan melalui
“"8anizational culture yang kuat dan
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external Promotion
schingga
assurance
Swasta el
maksima],

Organizarr‘ana! culture
langsgng terhadap
Organisasi Perguruan Tip
di Jawa Timur, [ ni m
bahwa organizational
berpengaruh terhadap  externg
promotion  kepada masyarakat
sehingga  organizational culture
yang baik di Perguruan  Tinggi
Swasta akan meningkatkan image
yang baik di masyarakat yang hal ini
merupakan promosi secara - tidak
langsung ke masyarakat bahwa
Perguruan tinggi tersebut  sangat
baik dalam proses pendidikannya,
kedisplinan, academik
atmospherenya dan lain-lain.

) yang  gencar,
Implementag; quality

pada PCrguruan tinggi
um  dijalankan secara

berpengaruh
efektivitas
881 Swasta
enunjukkan

culture

. Organizational culture berpengaruh

positif signifikan terhadap external
promotion Perguruan Tinggi Swasta.
Hal ini menjadi bukti dan
menguatkan bahwa organizational
culture yang baik akan berpengaruh
terhadap nilai - external promotion
terbadap masyarakat sehingga animo
masyarakat terhadap Perguruan

‘Tinggi Swasta akan baik, misalnya

sebuah Perguruan Tinggi Swasta
membiasakan- atau - mempunyat
aturan tentang kedisiplinan dan
senantiasa atmosfer akademiknyzg
ditata dengan baik, sehingga hal ini
menjadi nilai exrenfaf Progrori:;;:
bagi Perguruan Tinggt Swas
tersebut, yang Hada akhirnya
berdampak pada minat masyarakat
atau mahasiswa baru untuk memilih
Perguruan Tinggi Swasta tersebut
dalam menimba pendidikan.

External ~ promotion berpengaruh

signifikan terhadap
organisasi Pergu_ukkruan
inggi Hal ini menunjukkan
Tul?c%igl g:ha\i? external ~promotion
Sang dilakukan oleh Perguruan

positif:
efektivitas
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Tinggi Swasta akan meningkatkan
minat atau animo masyarakat kepada
Perguruan Tinggi Swasta terscbut,
karena dengan external promotion
Perguruan  Tinggi Swasia akan
menginformasikan dan menjelaskan
secara detail keunggulan-keunggulan
dan manfaat yang akan diperoleh
olch masyarakat atau mahasiswa
yang akan masuk menjadi peseria
didiknya. Sehingga dengan external
promotion yang gencar dan baik

serta tepat sasaran akan
meningkatkan minat atau animo
masyarakat untuk memilih

Perguruan Tinggi Swasta tersebut,

yang pada akhirnya Perguruan
Tinggi Swasta akan mencapai
efektivitas organisasinya. Karena

dengan banyaknya mahasiswa yang
masuk maka Perguruan Tinggi
Swasta tersebut akan mempunyai
banyak pemasukan dana dalam
pengelolaan pendidikannya schingga
akan  survive dan  semakin
berkembang dengan baik.

SARAN-SARAN

1.

Sebaiknya pimpinan, karyawan dan
dosen PTS secara intensif dan gradual
mengadakan pertemuan rutin untuk
menjalin hubungan yang lebih baik dan
akrab  serta  untuk  membahas
kemajuan-kemajuan  dan kendala-
kendala tiap pekerjaan/tugas

Pimpinan PTS membuat rancangan
tugas/pekerjaan yang harus dilakukan
dengan baik oleh karyawan dan dosen,
sehingga setiap pekerjaan dan tugas
sesuai dengan capaian yang diinginkan
oleh organisasi PTS.

Pimpinan PTS sebaiknya memberikan
motivasi kerja kepada karyawan dan
dosen dengan pernyataan positif atas
kemampuan mereka dalam
mengemban nilai yang dianut bersama
serta memberikan reward dan
punishment  terhadap karyawan yang
berprestasi baik dan karyawan yang
melanggar nilai yang dianut bersama.
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4.

Pimpinan PTS sebaiknya
meningkatkan kualitas  external
promotion dengan cara meningkatkan
(rekuensi serta daya jangkau promos;
yang semakin Juas schingga semakin

efektif  schingga  akan  lcbih
mengenalkan  PTS  tersebut  pada
masyarakat yang  akhirnya akan

meningkatkan animo masyarakat pada
PTS tersebut.

Pimpinan Perguruan Tinggi Swasta
sebaiknya dengan serius berpikir untuk
cadangan investasi dan cadangan
beban biaya di masa datang untuk
menjaga  survival sehingga mutu
pendidikan tetap dikedepankan dan
organizational culture yang kuat serta
external promotion yang efektif untuk
mendatangkan surplus RAB, sehingga
bagi peneliti yang akan datang
sebaiknya meneliti variabel-variabel
lain yang mempengaruhi efektivitas
organisasi, karena dalam penelitian ini
ada variabel lain yang mempengaruhi
efektivitas organisasi selain
organizational culture dan external
promotion, misalnya biaya pendidikan,
peraturan pemerintah, pesaing
terutama PTN dan lain lain.

Sebaiknya koordinator ~ Perguruan
Tinggi Swasta (Kopertis) membuat
kebijakan  pendidikan dan  ikut
mengevaluasi efektivitas  organisasi
Perguruan Tinggi Swasta sehingga
dapat membantu meningkatkan animo
atau minat masyarakat terhadap
Perguruan Tinggi Swasta, misalnya
mempermudah ~ dalam memperoleh
beasiswa baik bagi dosen dan
mahasiswa,  membantu fasilitas-
fasilitas dan akses koordinasi serta
penambahan  dosen DPK  bagi
Perguruan Tinggi Swasta yang akan
dapat membantu secara tidak langsung
dalam pengelolaan finansial Perguruan
Tinggi Swasta, sehingga Perguruan
Tinggi Swasta akan survive dan
berkembang dengan baik dalam upaya
mencapai efektivitas organisasinya.
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